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ABSTRAK

Zakat memiliki potensi besar untuk memberdayakasyarakat miskin.
Barometer keberhasilan zakat sebagai salah s&unatif pengentasan kemiskinan
dapat dilihat dari keberhasilan mengatur alokastribusi zakat sehingga dapat
diterima oleh mustahiq (orang-orang yang berhakemera zakat) dalam arti yang
sebenarnya, karena esensi dari pentaklifan zak@dap orang-orang kaya adalah
upaya mengangkat derajat kaum lemah dan jaga upapa tidak terjadi
penumpukan harta pada segelintir orang.

Ketentuan ajaran Islam yang tertuang dalam profigk, menyebutkan
bahwa pendistribusian zakat harus memperhatikaalilak mustahignya. Artinya
zakat yang diambil dari golongan kaya di suatu yaita harus dibagikan kembali
kepada mustahiq yang berada di wilyah tersebut.

Sementara, selama ini praktek distribusi zakag yearlaku di Indonesia tidak
seperti ketentuan di atas. Hal ini dipicu sertaidikan oleh adanya ketentuan hukum
positif yang berlaku yaitu UU No. 38 tahun 1999 témg pengelolaan zakat
khususnya pasal 16 ayat (1) dan (2). Dalam pasakhlet dijelaskan bahwa
pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasakiaa prioritas kebutuhan
mustahiq dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yay fiif.

Penelitian ini adalah penelitian kepustaka@dibrary research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahaarbgiustaka yang relevan
dengan topik yang dikaji. Jenis penelitiannya ddhlgenelitian hukum normatif-
sosiologis.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka jelaslatva distribusi zakat
yang dilakukan di Indonesia yang mengacu padal d&sayat (2) adalah lebih
sesuai dengan konteks sosiologis masyarakat In@dondal ini karena beberapa
faktor yang membolehkan hal tersebut antara laenfuk negara kesatuan Republik
Indonesia adalah negara kesatuan dengan jutaamu alag menjadi wilayah
hukumnya. Sedangkan model pemerintahannya adatpbstd atau sentralistik,
sehingga negara bertanggung jawab atas kemakmakgatrsecara menyeluruh,
termasuk di dalamnya memelihara dan menjaga fakkimdan anak-anak terlantar.

Sedangkan dari sudut pandang agama Islam, distriteusebut dapat
dibenarkan karena sejalan dengan tujuan utama zaltt, upaya mengangkat
derajat kaum lemah dan juga upaya agar tidak tepadumpukan harta pada
segelintir orang. Selain itu distribusi zakat tergesejalan dengan konsepasahah
mursalah, karena distribusi zakat yang berlaku di Indonesiaihl mengutamakan
tingkat kebutuhan mustahiq sebagai prioritas pédimgan pembagian harta zakat.
Reinterpretasi dan rekonstruksi pendayagunaan éadgigiribusian dana zakat yang
dilakukan pemerintah, tetap mengedepankan hak falskin seperti yang dilansir
dalam al-Qur’an dan hadis Rasul.
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PERSEMBAHAN
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MOTTO
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Wabai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilal Rasu[—Nya, dan ulil amri (pemimpin) diantara kawm.
Kemudian jika kanwm berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepaba Allab (al-Qur'an) dan Rasul (sunnabnya).
Jika kawn benar-benar beriman kepaba Allab dan bari
kewmdian, yang demikian itu lebih utama (baginm) dan lebih baik

ibatnya.

(QS. An-Nisa(4) : 59)

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam skripsii imenggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan Keputusan Berdhengeri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagjaitoe

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keter angan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
- Ta’' T Te
& Sa S S (dengan titik di atas)
a Jim J je
& Ha’ H H (dengan titik di bawah)
'C Kha Kh Ka dan ha
) Dal D de
3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
) Ra R er
3 Zai z zet
o Sin S es
- Syin Sy es danye
B4 Sad S S (dengan titik di bawah)
P Dad D D (dengan titik di bawah)
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b Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
i Gain G ge
<2 Fa F ef
S Qaf Q qi
& Kaf K ka
J Lam L el
8 Mim M em
o Nun N en
9 Wau W we
—2 Ha H ha
Apostrof (tetapi tidak
s Hamzah ‘ dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
3 Ya’' Y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tatedaterakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berik
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

- Fathah a A
—————— Kasrah i I
------ Dammah u U
Contoh:

i - kataba AL - Yahabu

Jiw - suila JS..A - zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebzaya{ut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adani
3.7 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

&€ - kaifa Jsd - haula

c. Vokal Panjangladdal)
Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat damf,hu

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e i Fathah dan alif a a dengan garis di
atas

Fathah dan ya a a dengan garis di
atas
< Kasrah dan ya i i dengan garis di
atas

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta X



9 Dammah dan wawu u u dengan garis di

atas
Contoh:
JGé - qala J-;,s - qila
<) - rama J & - yaqulu

3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuka’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup adalah “t”
b. Ta’ Marbutah mati adalah “h”
c. Jika ta’marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “aftase

bacaannya terpisah, makat@rbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: 4-'\#‘ ‘UbJJ — Raudah al-Jannah
dalh  _ 7upa

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dikamgkan
dengan sebuah tandgaddah dalam transliterasi ini tandsyaddahtersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hum§ yhberi tanda
syaddahtu.

Contoh : & y — rabbana

("”. — nu’imma
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5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambanglkergan huruf,
yaitu “d)”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandangtitiak dibedakan

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsge kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyahadistiterasikan yakni
dengan menggunakaal. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambing (
Contoh:

! - al-galamu I - al-jalaly

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyahadsliterasikan yakni
sesuai dengan bunyinya yaitu "al" diganti hurufgy@ama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

F""d‘ - an-najmu o-idl - asysyamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapit@tapi dalam

transliterasi, huruf kapital digunakan untuk awallikat, nama diri, dan
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sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal katalang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jikarlegak pada permulaan
kalimat.

Contoh:

J sy Y de Ly - wa maMuhammadun illa Rasul

8. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannyansmurut penulisannya.

Contoh ;2 5,4 (6 93 ditulis zawi al-furud

Ll Ja ditulis ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah penyusun panjatkan kehadirat Allah BWyang telah
melimpahkan berkah, rahmat, hidayah dan inayahsgiaingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salawat serta salam gansenantiasa terlimpahkan
kepada baginda besar Muhammad SAW, beserta kelupega sahabat, dan
seluruh umatnya di segala penjuru dunia, amien.

Penyusun merasa bahwa skripsi dengan judiutjauan Hukum Isam
Terhadap Pasal 16 Ayat (1) dan (2) UU No. 38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zakat” ini bukan merupakan hasil karya penyusun seorakan a
tetapi juga merupakan hasil dari bimbingan dan dgka dari berbagai pihak.

Penyusun juga merasa bahwa dalam skripsi ini tetddmnyak
kekurangan, untuk itu saran dan kritikan yang mergba sangat penyusun
harapkan. Selanjutnya tidak lupa penyusun hatubeanyak terima kasih kepada
semua pihak atas segala bantuan dan bimbinganelmgga skripsi ini dapat
terselesaikan, semoga amal tersebut mendapat badasaAllah SWT. Amien
yaa rabbal ‘alamien.

Sebagai rasa syukur, penyusun mengucapkan terisita kepada:

1. Drs. Yudian Wahyudi, Ph.D. selaku Dekan Fakultasri@h UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan kesenmmp&ipada penyusun
untuk menyusun skripsi ini.

2. Bapak H. Wawan Gunawan, S.Ag, M.Ag. dan Bapak Yadiandi, S.Ag,
M.Ag. yang telah berkenan membimbing dengan penetkhlasan dan

kesabaran.
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3. Bapak Drs. Riyanta, M.Hum. dan Bapak Gusnam Hardigg., M.Ag.,
selaku Ketua dan sekretaris Jurusan Muamalah yahgh tmenerima
pengajuan judul skripsi ini.

4. Semua dosen dan karyawan di lingkungan UIN Sundijafa Yogyakarta
khususnya dosen dan karyawan di Fakultas Syaméaimakasih atas trasfer
ilmu yang diberikan dan juga bantuan yang menungahgsainya skripsi ini.

5. Abah dan mamak tercinta (H. Ridwan Syu’aib dan Rifiyati) yang selalu
mengalunkan do’a setiap siang dan malam dan depgaoh keikhlasan
membesarkan, mendidik dan memotivasi langkah pemyserta kakak (Mas
Amir) dan adik-adikku (Chimut dan d’ Nurul) yanglak menjadikan
semangat serta dorongan untuk segera menyeledaias dan kewajiban di
tanah perantauan.

6. K.H. Asyhari Marzuki(alm) semoga diberikan tempat terbaik di sisi-Nya,
serta Ibu nyai Hj. Barokah Nawawi, K.H. Ahmad Zabahn K.H. Agus
Muslim Nawawi selaku pengasuh Pondok Pesantren INunamah yang
selalu mengalunkan do’a dan dengan kesabaran damdsan memberikan
tuntunan dan arahan dalam setiap langkah ayaurnguian para santri.

7. Teman-teman di Muamalah-1 angkatan 2003 khususngaark saya
Mutoharoh dan juga kawan-kawan lain yang tidak nkumglisebutkan satu
persatu yang telah mewarnai kehidupanku dan mekalpetempat untuk
saling berbagi suka maupun duka.

8. Rekan-rekan pengurus PPNU Pi. Dan semua santimateasin atas rasa
persaudaraan yang hadir hingga saat ini.

9. Teman-teman kamar Hafsoh 3 dan jkgaco-koncdkos Pak Eko (mak Edo,
lek Midah, Rifgoh, mb Nana) dan juga yang laihanks atas semua
kemudahan dan fasilitas serta tempat persinggabayang nyaman.

10. Teman-teman KKN Gandekan khususnya Ning Lia, mb dan Hikmah,
makasih atasupportdan diskusi-diskusi yang menunjang selesainya skrip
ini.

11.Semua pihak yang tidak dapat penuysun sebutkanpsaatu, yang telah

membantu memberikan dorongan dan bantuan untuketesaikan skripsi ini.
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Akhirnya penyusun hanya berharap dan berdoa, senkedmikan-
kebaikan dan semua yang mereka berikan tersebat degnjadi amal saleh serta
mendapat balasan dari Allah SWT, dan semoga skiipsbermanfaat bagi
penyusun pada khususnya, dan para pembaca padanymufmien, amien,

amien Yaa Rabbal ‘Alamien...

Yogyakarta, 14 Januari 2008 M
05 Muharram 1429 H

Penyusun,

LILI ULFAH
NIM. 03380450
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dalam peta dunia Islam merupakan fenoniaislaman
tersendiri yang kadang berbeda dengan dunia Iskng {ain, baik pada aspek
kenegaraan maupun aspek masyarakatnya. Ada baralakahg membuat
Indonesia harus diperhitungkan, dan karenanyasklilagai obyek kajian Islam
di tingkat Internasiondl Selain Indonesia adalah sebuah negara kepulaman ya
penduduknya sangat beragam dari segi etnik, buddga, agama, juga
merupakan sebuah negara dengan jumlah pendudulkmmesbesar di dunia.
Selain itu perjalanan pengembangan dan penyempurmaiza hukum di
Indonesia juga merupakan hal yang menarik untukkdiebih jauh; pasalnya,
sebelum dijajah Belanda, bangsa Indonesia telalgikgn hukum Kebiasaan
(Customary Lawyang kemudian diperkaya oleh hukum Agama yanglukpe
masyarakatnya. Hukum Agama sangat mendominaskéhidupan masyarakat
dan telah terjadi akulturasi secara antropoldg¢iemudian datang bangsa Eropa
khususnya Belanda yang menjajah Indonesia, seliagaekuensinya, hukum

Belanda juga berpengaruh dalam tata kehidupantateeu sekali dalam

! Marzuki Wahid,Figh Madzhab Negara Kritik atas Politik Hukum didbnesia,cet. I,
(Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 1.

2 A. Qodry Azizy,Hukum Nasional Eklektisisme Hukum Islam dan Hukumutd,cet. I,
(Jakarta: Teraju, 2004), him. 1.
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kehidupan formal yang berhubungan dengan neganapataerintah dan dalam
kasus-kasus resmi di pengadifan.

Dari gambaran singkat tersebut dapat disimpulkahwha terjadi
pluralitas sistem hukum yang berlaku di Indonesiguy hukum adat, hukum
agama khususnya agama lIslam dan hukum Barat. Koessk logis dari
sejarah keberadaan hukum di atas, maka denganasegmhngkat dan
persyaratan siapa saja dan dalam aspek-aspek japhasas mematuhi ketiga
sistem hukum tersebfiDalam perkembangannya sistem hukum di Indonesia di
kemudian hari, ketiga sistem hukum dalam pengestamgy dinamis itu akan
menjadi bahan baku hukum nasional.

Perkembangan hukum di suatu negara selalu dipemgzlah kesadaran
hukum masyarakat dan politik hukum yang dilakukamerintah negara yang
bersangkutan. Sebagai contoh adalah kedudukan huklam dalam tata
hukum Nasional telah diakui sebagai sebuah sistédmarh yang dapat dijadikan
bahan bagi pembentukan hukum Nasional, bersama-dangan sistem hukum
yang lain seperti hukum Barat dan hukum Adat.

Hukum Islam dan hukum Nasional memang sangat bggveh dalam
pranata sosial dan perilaku kehidupan bangsa IsilnKarena hukum Islam

masuk dalam lingkaran hukum Nasional, di sampisetesi hukum Barat, Adat

* Ibid.

* R. SoepomogSistem Hukum di Indonesia sebelum Perang DunigJkarta: Pradnya
Paramita, 1982), him. 82.

® A. Qodry Azizy,Hukum Nasionalhlm. 139.
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dan hukum Nasional itu sendiriHal ini merupakan konsekuensi logis dari
adanya nilai-nilai agama yang diyakini bersamadikj@n sistem kehidupan

mereka untuk mengatur hubungan antar mereka yangudian dianggap

sebagai hukurh.

Mengingat bahwa lapangan kajian hukum Islam sem&kimpleks,
terutama dalam menghadapi era globalisasi, makia pela upaya-upaya ke
arah pembentukan undang-undang yang mendekatiakep@ngaturan praktek
Aqgidah Islaniyah.Oleh karena itu, politik unifikasi dan kodifikasikum Islam
dianggap perlu dan mendesak, karena dengan umniftkas kodifikasi yang
selanjutnya menjadi hukum positif, maka berartiviatproduk suatu hukum
atau undang-undang berlaku secara sama untuk sgmdaduk.

Sekalipun kodifikasi dan positifisasi hukum Islararlo pada tataran
produk-produk hukum perseorangan yang sifatiymdiyyah yakni hanya
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, nanhter$ebut merupakan
pertanda baik bagi penegakan dan pelaksanaan&yalam.

Jika dicermati lebih jauh berlakunya hukum Islamralonesia melalui
dua cara, yaitu :

a. Normatif, dalam arti berlakunya hukum Islam tergeugt dan berdasar atas
tingkat keimanan dan ketagwaan kepada Allah. Matkiygi tingkat
keimanan dan ketagwaan kepada Allah makin tingda pesadarannya

untuk melaksanakan hukum Islam, begitu pula sefmgdik

® Makhrus Munajat, “Sejarah Perjuangan Politik Hukistam di Indonesia’Mukaddimah
No. 11 TH VII, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, @D), him. 57.

" A. Qodry Azizy,Hukum Nasionalhlm. 138.
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b. Formal, dalam arti berlakunya hukum Islam karenwagigkan dalam
peraturan perundang-undahg.

Pemberlakuan hukum Islam dengan cara kedua, yartual yang
dituangkan dalam peraturan perundang-undangan lidemgan lahirnya UU
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan UU No. Rumal989 tentang
Peradilan Agama dan Instruksi Presiden No. 1 tal@@il tentang Kompilasi
Hukum Islam. Sedang pada masa pemerintahan BJbidgiada tahun 1999
telah lahir dua undang-undang, yaitu UU No. 17 Tahl®99 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Haji dan UU No. 38 Tahui® i®&Xang Pengelolaan
Zakat yang diundangkan pada tanggal 23 Septemi®9 d8n masuk dalam
lembar negara No. 164 Tahun 1999.

Kehadiran UU No. 38 Tahun 1999 tentang PengelolZakat
(selanjutnya disingkat UUPZ) adalah fenomena mknsebagai bagian dari
dinamika dialektika politik, ekonomi, dan keagamadalam kehidupan
bernegara. Betapa tidak, zakat yang selama inh lelianggap kewajiban
individual-relejius yang pengelolaanya diserahkagpdda umatnya secara
otonom kemudian bergeser menjadi sebuah pranateafdegalistik yang diatur
oleh negard® Hal ini merupakan wujud adanya insitusi negaraagabsebuah

lembaga kekuasaan sebagaimana Indonesia yang miejamerdekaan untuk

8 Dadan Muttagien, “Kedudukan Kompilasi Hukum Islagl@mlam Tata Hukum Nasional”
Mukaddimahno. 4 Th lll, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 98 him. 75.

° Riyanta, “Reposisi dan Signifikasi Hukum Pidantarts dalam Tata Hukum Nasional”
Jurnal Penelitian Agam&ol. XV No. 2, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, @&), him.249.

10 Arif Hartono, “Agenda Kelanjutan Pasca Institusitisasi Zakat”,Unisia No. 41 Vol.
XXII (April : 2000), him. 323.
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beribadah menurut agamanya masing-masing sesugi BPasal 29 ayat (2)
UUD 1945.

Zakat yang diyakini sebagai ibadah oleh umat Istaenupakan sumber
dana yang potensial bagi upaya mewujudkan kesegarte khususnya
masyarakat ekonomi lemah, dan untuk mendukung setelan zakat yang
dapat dipertanggungjawabkan perlu adanya suatnsigéngelolaan zakat yang
baik. Barangkat dari pemikiran itulah maka pemafinindonesia membentuk
sebuah undang-undang yang mengatur pengelolaan‘*zaka

Beberapa hal yang menjadi fokus utama dalam UURZahdmasalah
pengumpulan, pendayagunaan, pendistribusian dagep#angan.

Tanpa mengecilkan peran yang lainnya, pendistiéinifsimenempati
posisi yang sangat strategis. Aspek ritual zakamdnapun ia berada selalu
mempertahankan karakternya yang khas sebagaiusiskieuangan Islam.
Karakter tersebut adalah zakat harus didistribuskepada publik, baik melalui
pemerintah maupun tidak. Hal ini yang menjadikgme&distribusi zakat lebih
penting dari pengumpulannya.

Keberhasilan mengatur distribusi zakat sehinggaatdalterima oleh
mustahiq (orang-orang yang berhak menerima zakafpnd arti yang

sebenarnya merupakan nilai lebih bagi zakat itwiserTujuan zakat sebagai

™ Warta Perundang-undangadU RI No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,
(Jakarta: KLBN ANTARA, 1999), him. 6.

12 Distribusi bermakna penyaluran (pembagian, pemgin) kepada orang atau ke beberapa
tempat, atau bermakna pembagian keperluan seharidesutama dalam masa darurat) oleh
pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk dagaelya. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia,
cet. I, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 209

13 Ugi SuhartoKeuangan Publik Islam: Reinterpretasi Zakat DandRa{Yogyakarta: PS2
STIS Yogykarta, 2004), him. 200.
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upaya menolong kaum du’afaenemukan fungsinya ketika pendistribusiannya
sesuai dengan apa yang telah dipraktekkan darrkdiajaslam. Ayat al-Qur'an
yang mengatakafdi dalam harta orang kaya ada satu bagian tertemiotuk
orang miskin” adalah penegasan bahwa ada korelasi antara bgaigntelah
ditetapkan dari harta si kaya dan kebutuhan-kelauntigh miskin dalam setiap
komunita$® korelasi itu ada ketika pendistribusian berjalanghn baik.

Distribusi di atas juga harus memperhatikan loiasg dihadapi, hal ini
merujuk pada pendapat Abu Tshtbrehim dalam karyanyal-Muhazzabyang
mensahihkan semua hadis yang menekankan pentingmgadahulukan
mustahig dalam wilayah masing-masing atau melakukstnibusi zakat yang

berpijak pada lokalitasny&.Hal ini berdasarkan pada hadis Nabi saw :

Y of a3t Jf ool Jb ) 1) 3las omy o 5 e D1 o 31 O
3 s b e o 31 8 80 O galsls S 8yl oo 01 B gy )y
dt g bl gl (3 Bl gde 280 6 ) OF gdels S 8ol a0 Ly oy JS7

1 T w o T
...v_@_:\ﬁj‘jl&.ﬁjjv.@_;\.::&\ o

14 AfzalurrahmanMuhammad Sebagai Seorang Pedagatiifp, bahasa Soenoy@lakarta:
Yayasan Swara Bhumy, 2000), him. 180.

15 Abu Isha Ibrahim as-Syiaziy, Al-Muhazzab Fi Figh Mazhab al-lmam asy-Syafi'iy,
(Beirut: Da al-Fikr, 1414 H/1994 M), |: 241.

18 Al-Bukhari, Sahh al- Bukhar7, “kitab al-Zak#”, “Bab wujub al-Zaka”, (Beirut: Da al-
Fikr, 1981), Il : 108.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 6



Hadis tersebut menjadi pegangan ulama yang mensiaru
pendistribusian zakat dalam wilayah muzakki (orgagg terkena kewajiban
zakat).

Abu Ubayd mengatakan bahwasanya esensi aturantgedajt dengan
prioritas distribusinya untuk daerah itu sendiralath bersumber dari sunnah
Nabi saw seperti yang diilustrasikan melali hadisaths. Hal ini bagi Abu
Ubayd, mengandung arti bahwa penerima dari wilgpghungutan zakat lebih
dihargai untuk menerima zakat dari pada di daeaai Untuk memperkuat
pandangannya, ia memaparkan atsar, seperti darr bmaAbdul Aziz yang
memberitahukan bahwa zakat dari wilayah Rayy dibissikan ke Kuffah
kemudian ditransfer kembali ke daerah R&Yyy.

Lebih lanjut Abu Ubayd, mendorong para penguasdikpubtuk turun
tangan manakala distribusi lokal tidak berhasikaJpara pengumpul zakat
melakukan kebodohan dengan membagikan zakat kealddain dari pada
daerah yang seharusnya, sementara orang-orangedahddersebut sedang
membutuhkannya, maka sang imam harus mengembati&iat itu kepada
mereka.

UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat jogagatur tentang
prosedur pendayagunaan dan pendistribusian zakatpasal 16 ayat (1) yang
menyebutkan bahwa hasil pengumpulan zakat didagkgununtuk mustahiq

sesuai dengan ketentuan agama; kemudian pasal (Ehyetutkan,

7 Ugi SuhartoKeuangan Publik Islam.him. 63.
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pendayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasat&nsioritas kebutuhan
mustahig dan dapat dimanfaatkan untuk usaha yaaykitif.

Redaksi “skala prioritas” pada pasal 16 ayat (2)a@is memberikan
asumsi bahwa pendistribusian dan pentasarufan yakatdiatur dalam UUPZ
tersebut tidak lagi harus mendahulukan mustahigndavilayah masing-masing
dan terbatas pada lokalitas muzakki, namun yangadepertimbangan serta
priorotas utama adalah tingkat kebutuhan mustahig.

Model distribusi zakat di Indonesia saat ini tidaki mementingkan
aspek lokalitas, yaitu mendahulukan mustahiq dall@ayah masing-masing.
Salah satu Badan Amil Zakat yang melakukan pol&ilisi zakat tersebut,
adalah BAZNAS; yang merupakan Badan Amil Zakat blasi yang dibentuk
berdasarkan Keputusan Presiden No. 8 tahun 200dgaa 17 Januari 2001,
yang mana salah satu tugas pokoknya adalah memjangkuzakki dan
mustahiq seluas-luasny.

Kasus distribusi zakat semacam ini juga pernatkakian oleh PCI NU
Malaysia pada tahun 2007. Zakat yang berhasil diwkan oleh Panitia Zakat
PCI NU Malaysia pada tahun ini berjumlah 2038,5dggih Malaysia. Zakat
fitrah yang berhasil dikumpulkan adalah RM5 atawilag 2,5Kg beras
perorang. Kepanitiaan yang sudah memasuki tahuB k&- menugaskan
beberapa petugas zakat di berbagai daerah. Dantpadia ini sebagian besar
hasil zakat diambil dari daerah Kajang, Cheras,g8uiesi, Gombak dan

Segambut. Semuanya berjumlah RM2038,5.

8 www.baznas.comAkses 29 Januari 2008
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Adapun distribusi zakat di Malaysia, berhasil shtaifkan sebesar
RM220, sedangkan sebagian besar disalurkan ke ésgommelalui lembaga
atau pengurus yang sedang pulang ke tanah airakeay zakat di Indonesia
disebar di berbagai daerah antara lain; Jakartgyat@rta, dan Lumajarg.

Dari gambaran diatas, muncul masalah baru, yaitiddeesuaian
antara ijjma’ ulama tentang ketentuan distribusazgiang harus mendahulukan
mustahiq dalam wilayah masing-masing, dengan Undadgng positif yang
berlaku di Indonesia yang mana memberikan ruangsé&kpada amil untuk
menentukan peta wilayah distribusi zakat sesuajaieskala prioritas mustahiq
yang ada. Demikian fakta yang terjadi di Indonessehingga terjadi
ketimpangan antara idealitas dan realitas, yang erlakan adanya status

hukum baru yang pasti dan sesuai dengan kontdkslainesia.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang diatas akan dapat digkawn masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap Pasalyd6(1) dan (2) UU

No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berangkat dari rumusan masalah di atas maka peaneliiti bertujuan

untuk :

1% www.nucim-hilmy.com akses 28 Januari 2008.
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1. Menjelaskan dan menguraikan tinjauan hukum Islamhattap model
distribusi zakat dalam Pasal 16 ayat (1) dan (2) NibJ 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan wacanawdamasan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan distribusi zakat gabanti dari rangkaian
pengelolaan zakat.

2. Bahan rujukan dalam pengembangan hukum Islam dalaaya menuju

Islam yang lebih dinamis dan aplikatif terhadapupahan sosial.

D. Telaah Pustaka

Kajian mengenai zakat yang terkait dengan permiagaigya cukup
banyak dijumpai di lingkungan Universitas Islam BegSunan Kalijaga,
khususnya di lingkungan Fakultas Syari'ah. Kebaayalang dikaji adalah
aspek hukumnya, serta dari dimensi sosial ekonamniBgberapa diantaranya
pula banyak yang mengkaji pandangan/studi pemikeatang zakat dan aspek-
aspeknya yang terkait dengan zakat itu sendirialgrln telah banyak kajian-
kajian tentang permasalahan zakat tidak dapatikijadalasan bagi penyusun
untuk tidak mencoba mengkaji kembali tema yangdadamengkorelasikannya
dengan perkembangan hukum Islam yang lebih agdlikihgan perubahan
sosial.

Diantara yang mengkaji tentang permasalahan zalkadala skripsi dari

Imam Syarjito (2003) yang mengangkat judZéikat untuk Pemberdayaan
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ekonomi Umat.Dalam skripsi ini membahas peran zakat di dalanmsgmo
pemberdayaan ekonomi umat apabila dalam pembagia rakat tidak untuk
kegiatan yang bersifat konsumtif yang manfaatnyanakilang dalam sekejap.
Namun harus dapat dijadikan dalam bentuk pembeyany efektif dalam

kegiatan yang bersifat produkfff.

Kemudian skripsi Agus Fitriono (2006) telah mendatgtulisannya
dengan juduKonsep Pendayagunaan Zakat Menurut Syekh Muhammnssddh
al-Banjary dan T.M.Hasbi Ash-Siddiedykripsi ini mengupas pemikiran kedua
tokoh tersebut tentang konsep pemberdayaan zakalahaddengan cara
mengelola dan mendistribusikan dana zakat sec@atbearah, tepat guna dan
membawa hasil guna dengan tujuan dan fungsi ztlkeltsiyari’atkanz.1

Pemikiran M. Dawam Raharjo tentang zakat pun dikégh Saiful
Anwar (2001) dalam skripsinya yang berjudsiudi Pemikiran M. Dawam
Raharjo tentang Zakat dan Implikasinya pada Perigalo dan pendayagunaan
Zakat. Dalam skripsi ini lebih spesifik pada pemikiran lawam Raharjo
tentang zakat dan bagaimana cara pengelolaannya agkat dapat
diberdayagunakaft.

Kajian tentang pasal 16 ayat (2) UU No. 38 tahu®9l%entang

pengelolaan zakat juga pernah dibahas oleh UlinaNBB05) dalam skripsinya

2% Imam Syarjito, Zakat Untuk Pemberdayaan Ekonommiat) skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003).

2L Agus Fitriono, Konsep Pendayagunaan Zakat Men8gatkh Muhammad Arsyad al-
Banjary dan T.M.Hasbi Ash-Siddieqy, skripsi tidaketbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2006).

2 3aiful Anwar, Studi Pemikiran M. Dawam Raharjoteg Zakat dan Implikasinya pada
Pengelolaan dan pendayagunaan Zakat, skripsi tiledbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2001).
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yang berjudulPendayagunaan Zakat untuk Usaha Produktif (Kajiernadap
Pasal 16 ayat (2) UU No. 38 tahun 1999 tentang Ré&rlgan Zakat),
kesimpulan dari skripsi ini bahwa pendayagunaanatzadecara produktif
dibenarkan oleh hukum Islam, sepanjang memperhakighutuhan pokok bagi
masing-masing mustahiq dan diambilkan dari adarsgadari pembagian zakat
secara konsumtff

Kajian tentang pelaksanaan distribusi zakat jugagie dilakukan dan
disajikan dalam bentuk skripsi antara lain dibablsh Ikhwanuddin (2005)
dengan juduTinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Zakd#ak dan
Sadagah (ZIS) di BAZIS Kabupaten Gunung Kfdul.

Sepanjang penyelusuran penyusun belum ada skripsipwn hasil
penelitian lain yang mengupas secara khusus tentatagus hukum
pendistribusian zakat yang diatur dalam 16 ayadét) (2) UU No. 38 tahun
1999 tentang pengelolaan zakat. Sehingga penelit@am skripsi ini masih

sangat relevan untuk dikaji.

23 Ulin Nuha, Pendayagunaan Zakat untuk Usaha Ptiddilajian terhadap Pasal 16 ayat
(2) UU No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zak&t)psi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2005).

24 |khwanuddin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peniflissian Zakat, Infak dan Sadagah
(ZIS) di BAZIS Kabupaten Gunung Kidul, skripsi tidaliterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2005). Hasil penelitian ini menyimpulkbaahwa distribusi ZIS, yang selama ini dilakukan
oleh BAZIS Kabupaten Gunung Kidul tidak sesuai dengrinsip maslahat dalam hukum Islam,
karena pada dasarnya prinsip ini memerlukan pemahatan pengetahuan yang cukup mengenai
kondisi sosial dan ekonomi calon mustahiq, sehiregigaskala prioritas tertentu. Prinsip ini agaknya
terabaikan dalam pola distribusi ZIS yang selarmdilakukan.
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E. Kerangka Teori

Zakat merupakan salah satu sendi pokok ajaran Igkmy berkaitan
dengan harta benda dan bercorak sosial eko(itmadah ijtimdiyyah), disebut
demikian karena zakat diwajibkan sehubungan dekgpamilikan harta dalam
jumlah dan syarat tertentu yang sebagiannya hasisinkan guna diberikan
kepada kaum fakir miskin dan pihak-pihak yang blenm&nerimanya. Dengan
pemberian ini diharapkan tercipta kesetiakawanamakaerutama diantara si
kaya dan si miskif®

Al-Quran menjadikan zakat dan shalat sebagai largbadari

keseluruhan ajaran IslathSesuai dengan firman Allah :

Vol 8 oSSl 857 1 Ty Bl 1Ty 1 0

Zakat merupakan salah satu bentuk ibadah yandp letsaima dari pada
sekedar kebaikan hati dan segala bantuan yangfdietgaritatif. Zakat
merupakan suatu tanggungan atau kewajiban yang tdpat ditawar-tawar
lagi dan dihukumi sebagai kafir bagi orang yan@kidnau membayar atau

menunaikannya, dan sebagai fasiq bagi orang yaggaenserta tidak dilarang

% H.A. Malik Madaniy, “Redefinisi Ashnaf Tsamaniy&ebagai Mustahiq Zakat’Asy-
Syirah, No. 7 (Yogyakarta: UIN Press, 2000), him. 51.

%M. Quraish Shihab“Membumikan” al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu daia

Kehidupan Masyaraka{Bandung: Mizan, 1994), him. 323.

27 At-Taubah (9) : 11.
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untuk memerangi terhadap orang-orang yang mempemgaian mengajak
kaum muslim lainnya untuk meninggalkan zakat.

Mengenai pendistribusian zakat ini, Allah SWT tetabnetapkan secara
konsisten delapan jalur (ashaang menjadi sasaran distribusi zakat seperti

dalam firman-Nya :

B o 35 Oyl y B 3y I8 15 Lo calllally STy T il 0 )

”Ngﬁi;i‘m) A e Bz b e ol

Ayat diatas menyebutkan secara hierarkis urutamkpyang berhak
menerima (mustahiq) zakat.

Selain itu adanya ketentuan yang mengharuskan merken zakat
kepada mustahig dalam wilayah masing-masing dikebudalam hadis Nabi

saw .
Y - . w o ‘-..; .
---V-@j‘,—”&:jj V.@.)Q&\JA-\:-)J...

Namun disadari atau tidak hukum terkadang mengalpenubahan
disebabkan oleh adanya perubahan sosial agar hu&sebut selaras dan
sejalan dengan realitas yang berkembang di maspat&&ndisi demikian juga

berlaku bagi hukum Islam khususnya hukum figh. iHabertujuan agar figh

28 Mustafa al-Khin dan Mustafa al-Bughea;Figh al-Manhaji,cet Il, (Damaskus: Daal-
Qalam,t.t), I: 14-16.

29 At-Taubah (9) : 60.

30 Al-Bukhari, Sahh al- BukharZ, “kitab al-Zaka”, “Bab wujub al-Zaka”, II: 108.
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tidak statis dan diharapkan mampu menjawab segakoalan yang terjadi di
masyarakat.

Perubahan dalam hukum Islam merupakan hal yang v&gdagai hasil
ijtihad manusia, figh tentunya tidak lepas darilektika antara idealitas dan
realitas, antara ideologi dan empittssehingga kebenarannya tidaklah bersifat
absolut namun bersifat relatif sesuai dengan fitdesti konstruksi pemikiran
manusia yang tidak bisa lepas dari ruang dan waktmgan demikian, aturan
hukum Islam khususnya figh yang selama ini ada tdajyabah dengan
melakukan reinterpretasi dan mereformulasikannyar agelaras dengan
perkembangan dan tuntutan zaman, namun tetap ddenpgda prinsip-prinsip

syari'at Islam. Hal ini sesuai dengan kaidesl al-figh yang berbunyi :

T gty J g1 2SNy Ol s i o il

Dalam sistem perundangan yang berlaku di Indonese&ngenai
pengelolaan zakat, secara jelas telah dideskripsiedwa pengelolaan zakat
yang telah ditetapkan pemerintah harus betul-meavujudkan keadilan sosial.

Sehingga, tolak ukur keberhasilan pengelolaan zadkad dilihat dari

31 Konsepsi al-Quran tidaklah semata-mata dogmatigydn mengabaikan realitas empiris
yang cenderung dinamis. Ketika merujuk pada reaétapiris, orang harus berfikir bahwa ideologi
adalah transenden, sementara realitas empiris hadalayek perubahan dalam suatu masyarakat.
Menyikapi hal ini Ashgar Ali Enginer berpendapahbva teks-teks religius mempunyai dua dimensi
yaitu nilai normatif dan nilai kontekstual. Adapamaksud dimensi normatif ini merujuk kepada
sistem nilai dan prinsip-prinsip dasar al-Qur'apexti persamaan , kesetaraan dan keadilan, dimana
prinsip-prinsip tersebut bersifat eternal, univeidan dapat diaplikasikan dalam pelbagai konteks
ruang dan waktu. Sedangkan maksud dimensi kontkdadam al-Qur'an berkaitan dengan ayat-
ayat yang diturunkan untuk merespon problematiksiabdertentu pada masa itu, maka seiring
dengan perkembangan dan perubahan zaman, ayatiagapat diabrogasi. Karena itu, sebuah kitab
suci mengindikasikan tujuan “yang seharusnya damesenya” tetapi mempertimbangkan realitas
empris “sebagaimana adanya”. Ashgar Ali Enginelik-hak Perempuan dalam Islaaljh bahasa
Farid Wajidi dan Cici Farkha Asseqaf, cet. | (Yokgea: LSPPA,2000), him. 18.

%2 H. Fathurrahman DjamiFilsafat Hukum Islam(Jakarta: Logos, 1999), him. 164.
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perkembangan dan pertumbuhan ekonomi (kesejahteraetahiq), hal ini
membuktikan peran distribusi zakat sangat menentukaam keberhasilan
pengelolaan zakat.

Perbedaan sosio-ekonomi yang berbeda di setiap yahila
memungkinkan berubahnya jalur pendistribusian zaksgbagian ulama
mengharuskan bahwa pendistribusian zakat berdasddialitas dan yang
menjadi prioritas utama adalah mustahiq yang bedidwilayah muzakki.
Realitas di Indonesia membuktikan bahwa pendapamalyang mengharuskan
melakukan distribusi lokal ternyata tidak relev&ayena banyaknya jumlah
mustahig yang tersebar di berbagai wilayah. Makatirppangan yang
diutamakan adalah kemaslahatan dan keadilan s@asm hal ini kerangka
analisis maslahat mursalah akan diterapkan mengingat keterikatan antara
pemerintai(ulul amri) dan masyarakat (kepentingan orang banyak)

Maslahat Mursalahadalah suatu kaidastinbathhukum yang berarti suatu
kemaslahatan yang tidak ditetapkan oleh syara’ usuAtkum untuk
mewujudkannya dan tidak pula terdapat suatu dgdites yang memerintahkan
untuk memperhatikan atau mengabaikartiy@etidaknya ada tiga syarat yang
harus dipenuhi ketika menjadikamaslahat mursalalsebagahujjah, yaitu ; 1).
Maslahat tersebut haruslataslahat hagiq(sejati) bukan berdasarkan perkiraan
(wahm) belaka, artinya kemaslahatan itu dapat membawaakizatan dan
menolak kemadharatan, 2). Kemaslahatan itu adaataglahatan umum yang

menyangkut kepentingan orang banyak, bukan untuksepeangan, 3).

33 Abd al-Wahab Khallaflimu Usd al-Figh, cet. VIII, (ttp. : Da al-‘llm, 1398 H/1978 M),
him. 84.
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Kemaslahatan itu tidak bertentangan dengan dasargang telah digariskan
nasdanijma’.®*

Dalam kaitannya dengan tingkat kemaslahata&slahat mursalalsendiri
terbagi dalam tiga macam :
1. Al-Maslahah ad-Daniyah
2. Al-Maslahah al-Hayah
3. Al-Maslahah at-Tahsiyal™

Prinsip tersebut merupakan salah satu upaya pemet@pkum yang
didasarkan pada pertimbangan kebaikan dan kesejahte manfaat dan
kemakmuran umat demi kepentingan dan kemaslahatayatr banyak yang
mana harus mempertimbangkan situasi dan kondisiag&kmatan umat yang
menguntungkan, karena bagaimanapun juga hukumengikuti kemaslahatan
yang lebih besar, dan kemaslahatan besar itu ldhitamakan dari pada

kemaslahatan yang lebih kecil bentuknya. Hal imasa dengan apa yang

dikatakan Yusuf Qacdawi :

8 el dmehiall e 5 xS amliall 20

Dalam kaidah ushul figh umum dikenal :

% Adapun maslahat tersebut hendaknya meliputi liip j@minan dasar, yaitu ; 1.
Keselamatan keyakinan agaifefdz ad-Dn), 2. Keselamatan jiwéhifdz an-Nafs),3. Keselamatan
akal (hifdz al-‘Aql), 4. Keselamatan keturunghifdz an-Nasab),5. Keselamatan harthifdz al-
M4). Lihat ** Abd al-Wahab Khallafllmu Usud al-Figh, him. 86-87.

% Abu Ish& Asy-Syaibi, Al-Muwa&aqa Fi Ushid Al-Ahkam, (Kairo: Muhammad Ali
Shabiih, 1969), him. 3.

% yustf Qaradawi, Fikih Prioritas Urutan Amal Yang Terpenting Dari Y@ Pentingalih
bahasa Muh. Nur Hakim, cet. |, (Jakarta: Gema linBegss, 1996), him. 36.
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Masdlallly bgie a7l e alaY) 7

Prinsipnya bahwa setiap kebijakan pemerintahrfilngang berkaitan
dengan kepentingan umum harus ditempatkan sebaghijakan yang
berorientasi berdasarkan maslahat, tentu saja dlematersebut memerlukan
analisis mendalam tentang faktor sosial-budaya ydmnut masyarakat

setempat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Berdasarkan obyek penelitian, jenis penelitian rdaggembahasan ini
adalah penelitian pustakhbrary research).Yakni dengan mengkaji data-
data yang terdapat dalam literatur kepustakaark baiupa buku, kitab-
kitab figh, ensiklopedi, jurnal, majalah dan sumlaém yang relevan dengan
topik yang dikaji yang selanjutnya dianalisa.

Sifat penelitian adalatdeskriptif analitis yaitu menguraikan dan
menjelaskan data-data yang ada, konsepsi, sertalapanpendapat,
kemudian menganalisisnya lebih lanjut untuk mentkawa kesimpulan
kemudian menjabarkan dalam bentuk kata-kata.

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdabrmatif,

yaitu upaya yang mendekati permasalahan berdas&eqgada ketentuan

37 Jalda ad-Din Abd ar-Rahman Ibn AbBakar as-Suyutiyal-Asybah wa an-Naia
(Semarang: maktabah Usaha Keluarga, t.t), him. 184.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 18



hukum Islam baik bersifat filosofis, doktrinal, npaun klinis®® dan juga
pendekatarsosiologis,yaitu upaya mendekati permasalahan hukum dengan
melihat gejala sosial yang terjadi melalui konsep sosial masyarakat yang
berlaku.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa sumidiar berupa :

a. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan yang mengikaalam hal ini
bahan hukum primer terdiri damas-nas al-Qur'an dan al-Hadis,
perundang-undangan berupa UU No. 38 tahun 1998rgmengelolaan
zakat, dan kitab-kitab figh.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu data yang memberikamelpsan
terhadap bahan-bahan prinferDalam penelitian ini bahan hukum
sekunder terdiri dari keterangan para ahli hukuaik Ipositif maupun
figh Islam yang berkaitan dengan permasalahan.

c. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberi pgtumaupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekfihdealam
penelitian ini sebagai bahan hukum tersier digundéanus bahasa dan

kamus hukum.

% pendekatan filosofis adalah kajian mengenai milai- dasar hukum Islam. Sedangkan
penelitian doktrinal adalah kajian untuk menemukahktrin-doktrin atau asas-asas hukum Islam,
dan penelitian klinis (in Concreto) adalah kajiantuk menemukan hukun kongkret dalam
menjawab kasus tertentu. Lihat Syamsul Anwar, “lRertgangan Metode Penelitian Hukum Islam”,
Profetika Jurnal Studi IslapVol. 4: 1 (Januari, 2002), him. 133.

%9 Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukurfakarta: Ul- Press, 1986), him. 52
% Ibid

1 lbid
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4. Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data, penyusun mengarabijk&h
dengan melalui riset kepustakadibrary research)yaitu data diperoleh dari
sumber-sumber yang bersifat penerbitan sepertbkitab, buku-buku,
majalah-majalah dan lain sebagainya yang ada lsingla dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.
5. Analisis Data
Dalam penelitian ini beberapa data akan dianatdisisgan penalaran
induktif, yakni suatu penalaran dimana sebuah kasgiam yang umum dari
teori yang bersifat khus$.Data tersebut berupa hukum normatif yang
terkandung dalam undang-undangas al-Quran dan al-Hadis, serta
pandangan para ahli hukum. Diharapkan analisis dataebut akan
menghasilkan sebuah kesimpulan hukum yang berdfatsus. Dari
kesimpulan tersebut kemudian akan diterapkan sefsataktif, yakni suatu
penalaran dimana sebuah kesimpulan yang khususildéradari teori yang

bersifat umunt?

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya menjaga keutuhan pembahasan perhaasadalam
skripsi ini agar bisa integral terarah dan sist&nalgunakan lima bab

pembahasan.

2 Ronny HanitijoMetodologi Penelitian Hukum dan Jurimet@dakarta: Ghalia Indonesia,
1990), him. 45.

4% |bid. him. 39.
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Bab satu merupakan pendahuluan untuk mengantarkambghasan
skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri darbdrapa sub bab yaitu latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegun@daah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistik@gpembahasan.

Bab dua membahas tentang gambaran umum zakat yafiguti)
pengertian dan dasar hukum zakat, prinsip dan zeleest, syarat dan rukun
zakat, obyek zakat, muzakki (orang yang terkenaakban zakat), mustahiq
zakat (orang yang berhak menerima zakat), hikmahtajaan zakat, dan yang
terakhir adalah konsep keadilan sosial dalam Histrizakat.

Bab tiga menerangkan tentang tinjauan teoritis sémiousian zakat
dalam UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaant zalay meliputi; sejarah
lahirnya UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaakaiz perkembangan
pengelolaan zakat di Indonesia, sistem penentuastaimg dan pendistribusian
zakat menurut pasal 16 ayat (1) dan ayat (2).

Bab empat merupakan pokok atau inti dalam pembahskapsi ini
yaitu analisis hukum Islam terhadap Pasal 16 ayaddn (2) UU No. 38 tahun
1999 tentang pengelolaan zakat.

Bab kelima adalah penutup. Pada bagian ini dikekarkdeberapa poin
sebagai jawaban dan kesimpulan dari bab-bab sebgtugan diakhiri dengan

saran-saran dari penyusun.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa:

Model pendistribusian zakat yang terjadi di Indonesia sebagaimana diatur
dalam Pasal 16 ayat (1) dan (2) UU No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan
Zakat, diperbolehkan dalam hukum Islam, karena lebih mengedepankan
kemaslahatan umum yang didalamnya menjaga dan menjamin hak-hak dasar
manusia yang tertuang dalam konsep maqgasil asy-syari'ah dalam ha ini
menjaga 1) keselamatan keyakinan agama (hifdz ad-Dn), di mana jika kefakiran
itu didiamkan sgja akan membawa kaum muslim yang termasuk dalam kelompok
ekonomi lemah kepada kekufuran kepada Allah SWT. Selain itu juga, menjaga 2)
keselamatan jiwa (hifdz an-Nafs)karena kesejahteraan ekonomi adalah pondasi
dasar manusia dalamn mempertahankan kehidupannya di dunia. 3) menjaga
keselamatan akal (hifdz al-‘Aql), 4) menjaga keselamatan keturunan (hifdz an-
Nasab), 5) menjaga keselamatan harta (hifdz al-Mal), agar harta tidak menumpuk
pada segelintir orang.

Selain itu bahwa model pembagian zakat tersebut tidak dilakukan kecuali

berdasarkan ijtihad dari Wali (penguasa wilayah). Golongan mana sga yang
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memiliki kebutuhan, maka ia diutamakan sesuai dengan kadar yang ditetapkan

oleh Wali.

B. Saran

1. Adanya kebebesan dalam pelaksanan distribusi zakat yang merupakan salah
satu upaya agar zakat mempunyai daya guna dan tepat sasaran, maka amil
sebagal pelaksana harus melakukannya dengan profesional, dan transparan
dengan cara mempunyal program-program kerja yang disusun berdasarkan
skala prioritas berdasarkan kesesuaian antara banyaknya harta zakat dan juga
data mustahiq yang akurat.

2. Terobosan membentuk Undang-Undang Pengelolaan Zakat (UUPZ),
seharusnya merupakan langkah yang perlu didukung agar pengelolaannya
sesual dengan tujuan. Oleh karena itu, perlu adanya revisi pasal-pasal yang
berpotensi menyebabkan kelemahan (ketidakefektifan) UUPZ.

3. Pasal yang membahas tentang sanksi bagi muzakki yang enggan membayar
zakat dan juga sanks bagi amil yang melakukan tindak pelanggaran untuk
dipertegas, serta pengadilan yang berwenang menyelesaikan tindak
pelanggaran tersebut.

4. Kepada civitas akademika khususnya Jurusan Muamalah untuk bisa
mengembangkan penelitian ini lebih jauh. Dengan menygjikan fakta yang
terjadi di lapangan dalam bentuk laporan tertulis dan akurat tentang

pelaksanaan model distribusi yang diatur dalam UUPZ.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN BAHASA ARAB

No

Him

Ftn

Terjemahan

BAB |

16

Sesengguhnya Rasulullah saw mengutus Muadederi Yaman
maka Nabi saw berkata : “serulah mereka (pendudedgem
Yaman) kepada persaksian bahwa tidak ada tuhaim gdlah dan
aku (Muhammad) adalah rasulullah. Maka jika mereed makg
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah nigvea atas
mereka salat lima waktu dalam sehari semalam. rdideeka taat
maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkakatzatas
harta mereka yang diambil dari golongan kaya d&endbilkan
kepada golongan fakir diantara mereka.

12

26

Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat ™danunaikan zaka
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.

13

28

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahkusrtang-orang fakir
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, parallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orayang
berhutang, untuk jalan Allah yang dalam perjalars@iagai suat
ketetapan yang diwajibkan Allah ; dan Allah mahaagetahui lag
maha bijaksana.

Islam didirikan atas lima dasar ; berikrar bahwadak ada tuhal
selain Allah dan Muhammad adalah Rosulullah, mégatirsholat,
membayar zakat, berpuasa pada bulam ramadhan edaaitbagi
yang mampu

At

=

13

29

Zakat yang diambil dari golongan kaya déerdbilkan kepadsa
golongan fakir diantara mereka.

14

31

Tidak diingkari bahwa perubahan suatu hu#apat terjadi karen
perubahan masa, tempat dan keadaan.

16

35

Kemaslahatan yang besar lebih didahulukaari dpada
kemaslahatan yang kecil

16

36

Kebijakan pemimpin (imam) atas rakyatnyausaberdasarkal
kepada kemaslahatan

>
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BAB I1

21

Islam didirikan atas lima dasar ; berikrahwa tidak ada tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, mé@dirshalat,
membayar zakat, berpuasa pada bulan Ramadan daaji h&gi
yang mampu.

22

[

Ambillah zakat dari sebagian harta merekagdn zakat itu kam
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoatdbk
mereka. Sesungguhnya dao kamu itu (menjadi) keteain jiwa
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha dé¢sthui.

[

10

23

\‘

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat.

11

24

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakam dukuklah bersama
orang-orang yang rukuk.

12

24

10

Ambillah zakat dari sebagian harta merd&agan zakat itu kam
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoatdbk
mereka

C c

12

24

11

Bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya.

13

36

29

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalalk usrtang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, parallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orayang
berhutang, untuk jalan Allah yang dalam perjalars@inagai suat
ketetapan yang diwajibkan Allah ; dan Allah mahaagetahui lag
maha bijaksana.

[y

14

37

30

Adapun bahtera itu adalah kepunyaan aveargg miskin yang
bekerja dilaut.

15

46

36

Barang siapa yang mengerjakan amal ydely smka (pahalanya)
untuk dirinya sendiri dan barang siapa berbuat tjammaka
(dosanya) atas dirinya sendirinya sendiri ; darasddali tidaklah
Tuhanmu menganiaya hamba-hamba-(Nya).

16

a7

39

—

Sesengguhnya Allah menyuruh (kamu) berkdil dan berbua
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allalarang dar
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dan berem
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambiaeiaj

17

48

42

Wahai orang-orang yang beriman, taatildlahAdan taatilah
Rasul-Nya, darulil anri diantara kamu, kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalk&epada
Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya). Jika kapemar-benar
beriaman kepada Allah dan hari kemudian.

BAB IV

18

74

Sesengguhnya Rasulullah saw mengutus Mueadegeri Yaman,
maka Nabi saw berkata : “serulah mereka (pendudedgem
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Yaman) kepada persaksian bahwa tidak ada tuhaim gdlah dan
aku (Muhammad) adalah rasulullah. Maka jika mereed maka
beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah telah nigvea atas
mereka salat lima waktu dalam sehari semalam. rdidaeka taat,
maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkakatzatas
harta mereka yang diambil dari golongan kaya d&endbilkan
kepada golongan fakir diantara mereka.

19| 85 | 14| Tahukah kamu orang-orang yang mendustakmma?. Itulah
orang-orang yang menghardik anak vyatim. Dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin.

20| 85 | 17| Kami telah menentukan antara penghidupareka dalam
kehidupan dunia.

21| 85 | 18| Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rkami dengar

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami tkamnkepada
mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya mandsipat
melaksanakan keadilan.
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LAMPIRAN I

Biografi Ulama dan Sarjana

1. Imam asy-Syalfi’i

Nama lengkapnya Abdullah bin Muhammad bin Idri& Bibbas bin
Usman bin Syafi’'i asy-Syafi'i al-Mutallibi, lahiridGuzzah pada tahun 150 H.
dimasa hidupnya beliau belajar pada beberapa guwmasuk Imam Malik,
dan memiliki banyak murid. Beliau menetap lamardkldan Mesir sampai
wafatnya tahun 204 H. Asy-Syalfi’i adalah seoran@rimyang menyiarkan
mazhabnya sendiri dengan mendektekan langsung &empadid-muridnya.
Diantara kitab-kitab yang terkenal adalah Risalashull fighnya yaituar-
Risalah fiAdillati al-Ahkamdanal-Umm.

2. Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya ibn Abdillah Muhammad bin Ismaii Ibrahim bin
Bardzabah al-Juri al-Bukha>ri. Beliau lahir di Bakhd pada hari Jum’at 13
Syawal 194 H/810 M. beliau menghafal ayat-ayat at-§h dan hadis sejak
usia 10 tahun. Dalam menyelidi hadis beliau melakulawatan ke beberapa
negeri seperti ; Mesir, Baghdad, Basrah, Kuffah kizta-kota besar lainnya.

Al-Bukhari merupakan orang pertama yang menyusun Kkisaih
kemudian diikuti oleh ulama lain seperti Imam manslat-Tirmizi, an-Nasa'’i,
dan yang lain. Beliau menyusun kitab ini waktu Ipema 17 tahun yaitu kitab
jami'as-sahih yang terkenal dengasahih al-Buklari. Beliau wafat di
Baghdad pada tahun 256 H/876 dan dimakamkan diahknt dekat
Samarkand.

3. Afzalurrahman
Seorang sarjana dan otodidak yang sangat prodlaktif di Pakistan pada
tahun 1908, tetapi kemudian bermukim di Inggrisgigm wafatnya tahun
1998. benerapa karyanya adaldconomic Doctrin of Islam, Muhammad As
A Trader, Qur'anic Science, Subjek Index of QurEluhammad As Military
Leader, Islam Ideology and The way of life (2 VoMuhammad SAW
Encyclopedia of Seerah (5 Vol.).

4. Yusu Qaradawi

Nama lengkapnya adalah Muhammad MuQaradavi. Beliau dilahirkan
di Safat Turab, Mesir pada tanggal 9 September .1R8t6ka usianya belum
genap 10 tahun sudah hafal al-Quran. Pendidikanagtalah Fakultas
Ushuluddin Universitas Al-Azhar Kairo, tahun 197Bdga menyelesaikan
Doktoralnya dengan judul disertasi “Zakat dan Pemgaya dalam
Menyelesaikan Problematika Sosial”. Beliau pernamjadi dekan Fakultas
Syari'ah Qatar, tahun 1975 masuk masuk Instituttdrasab dan Pengkajian
Arab Tinggi dan meraih Diploma Tinggi bidang bahaka sastra Arab.
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Pernah bergabung dengan jama’ah “Ikhwanul Muslimibfantara karya-

karya beliau antara lainal-Halal wa al-Haram, Figh az-Zakah, al-‘Ibadah fi
al-Islam, an-Nash wa al-Haq, al-lman wa al-HayakAsas al-Fikr al-Hukm

al-Islam, al-ljtihad fi asy-Syari’at al-Islam, Figas-Siyam.

5. Didin Hafiduddin

Lahir di Bogor tanggal 21 Oktober 1951, menyelmaiS1 dan S3 di
IAIN (sekarang UIN) Syarif Hidayatullah JakartandS2 di Institut Pertanian
Bogor, pernah mengikuti program Diploma Bahasa Athdiversitas Islam
Madianah, Saudi Arabia. Saat ini aktif sebagai ddastitut Pertanian Bogor,
pasca sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, jogaah menjabat Direktur
pasca sarjana Universitas lbnu Khaldun, pimpinasapgen mahasiswa dan
sarjana Ulil Albaab Bogor. Direktur Syari'ah andri&ang Institue. Anggota
Dewan Syari'ah MUI, Dewan Syari'ah Bank Syari’ah kBpin, anggota
Syari'ah Syarikat Takaful Indonesia, Dewan PlenouRo Zakat. Disamping
menjadi dosen beliau dikenal sebagai salah searandekiawan sekaligus
guru besar yang peduli akan perkembangan ekondam Isemisal ; zakat,
asuransi dan sebagainya.
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CURRICULUM VITAE

Nama > Lili Ulfah
NIM : 03380450
TTL : Lampung, 12 April 1985

NamaAyah : H. Ridwan Sueb

Nama |bu . Hj. Rofiyati

Alamat : Bandung Baru RT 01 RW 01 Kec. Adiluwih Kab. Tanggamus
Lampung 35374 Telp. (0729) 370 268

Alamat Yogya: PP. NURUL UMMAH Kotagede Y ogyakarta

Pendidikan Formal

 TK Islam Bandung Baru

* MI Negeri Bandung Baru

e MtsAl-HudaBandung Baru
*  MA Negeri Kebumen 2

* UIN Sunan Kalijaga

Pendidikan Non Formal

» PP. Al-Huda Kutosari Kebumen
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